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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Net Provit Margin (NPM), Return On 

Assets(ROA) dan Current Ratio (CR) terhadap harga saham emiten LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2010 - 2014  . Populasi penelitian ini adalah 45 perusahaan LQ45 

dan sampel penelitian ini adalah 15 Perusahaan LQ45 yang peneliti pilih.  

.Pemilihan ini dilakukan dengan mendownload data laporan keuangan pada 

perusahaan emiten LQ45 di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 – 2014. Analisis data 

menggunakan Uji Asumsi Klasik, analisis Regresi Liniear Berganda, Analisis Korelasi 

(Pearson), Analisis Determinasi. Dan melakukan uji hipotesis dengan Uji t dan Uji F. 

Hasil penelitian secara parsial atau sendiri – sendiri  menunjukkan bahwa Net 

Provit Margin (NPM), Return On Assets(ROA) dan Current Ratio (CR) tidak 

berpengaruh terhadap harga saham emiten LQ45 di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 - 

2014. Pengujian simultan atau bersama – sama  menunjukkan tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen dan dependen. 

 

Kata Kunci : Net Provit Margin (NPM), Return On Assets (ROA) Current Ratio (CR), 

Harga Saham. 
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PENDAHULUAN 

 

Pemain saham atau investor 

perlu memiliki sejumlah informasi yang 

berkaitan dengan dinamika harga saham 

agar dapat mengambil keputusan tentang 

saham perusahaan yang layak di ambil. 

Cates (1998: 59-62, dalam Mulyono 

2000: 99) melihat perlunya informasi 

yang sahih tentang kinerja keuangan 

perusahaan, manajemen perusahaan, 

kondisi ekonomi makro, dan informasi 

relevan lainnya untuk menilai saham 

secara akurat. Salah satu informasi yang 

di di butuhkan investor adalah informasi 

laporan keuangan atau laporan keuangan 

tahunan.  

Paling sedikit satu kali setahun 

perusahaan publik berkewajiban 

menerbitkan laporan keuangan tahunan 

kepada investor yang ada di bursa. Bagi 

investor, laporan keuangan tahunan 

merupakan sumber berbagai macam 

informasi khususnya neraca dan laporan 

laba rugi perusahaan. Oleh sebab itu, 

publikasi laporan keuangan peusahaan 

(emiten) sangat di tunggu oleh  para 

investor di pasar modal. Studi di masa 

lalu telah menunjukkan pentingnya 

laporan keuangan tahunan perusahaan 

sebagai sumber untuk investasi( 

Sunarto,2001). 

Faktor fundamental perusahaan 

memegang peranan penting dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Penilaian saham secara akurat bisa 

meminimalkan resiko sekaligus 

membantu investor mendapatkan 

keuntungan wajar. Investasi di pasar 

modal sekurang kurangnya perlu 

memperhatikan dua hal, yaitu: 

keuntungan yang diharapkan dan resiko 

yang mungkin terjadi. Ini berarti 

investasi dalam bentuk saham 

menjanjikan keuntungan besar sekaligus 

beresiko. Oleh karena itu perusahaan 

berusaha berkembang dan menunjukkan 

kinerja lebih baik di mata investor.  

Investasi yang di lakukan para 

investor di asumsikan selalu di dasarkan 

pada pertimbangan yang rasional 

sehingga berbagai jenis informasi 

diperlukan untuk pengambilan 

keputusan investasi. Secara garis besar 

informasi yang diperlukan investor 

terdiri dari informasi yang bersifat 

fundamental dan informasi tehnikal. 

Melalui dua pendekatan informasi 

tersebut di harapkan investor yang 

melakukan investasi mendapatkan 

keuntungan yang signifikan ataupun 

dapat menghindari kerugian yang harus 

di tanggung (Hardiningsih,dkk, 2002). 

Penyelesaian krisis utang Eropa 

yang berlarut, kondisi ekonomi Amerika 

Serikat (AS) yang belum bangkit, dan 

melambatnya ekonomi China 

menciptakan ketidakpastian ekonomi 

global. Ekonomi dunia masih lesu darah, 

ekonomi Indonesia pun bakal terimbas. 

Sekarang pun dampaknya sudah 

dirasakan dengan ekspor yang melambat 

karena permintaan yang turun. Nilai 

ekspor Indonesia juga turun karena 

harga komoditas unggulan ekspor juga 

makin murah. Tak heran bila tahun ini, 

kinerja sejumlah emiten sektor tambang 

yang tidak sesuai harapan atau kurang 

bagus. Hal ini menjadi permasalahan 

bagi emiten di Bursa Efek Indonesia. 

Dengan melihat pentingnya 

informasi rasio – rasio keuangan 

perusahaan dan adanya masalah yang 

ada di dalam perusahaan maka perlu di 

adakan penelitian kembali untuk melihat 

seberapa besar pengaruh Net Provit 

Margin (NPM), Return On Assets 

(ROA), dan Current ratio (CR) 

mempunyai pengaruh terhadap harga 

saham.  

 

Dari latar belakang yang sudah 

diuraikan di atas, dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut 

1. Apakah Net Provit Margin (NPM) 

berpengaruh secara parcial dan 

simultan variable independent 

terhadap harga saham Emiten LQ45 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2010 -2014. 
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2. Apakah Return On Assets(ROA) 

berpengaruh secara parcial dan 

simultan variable independent 

terhadap harga saham Emiten LQ45 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2010 – 2014. 

3. Apakah Current Ratio(CR) 

berpengaruh secara parcial dan 

simultan variable independent 

terhadap harga saham Emiten LQ45 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2010 – 2014. 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis pengaruh Net Provit 

Margin (NPM) terhadap harga 

saham Emiten LQ45 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2010-2014 secara parcial (sendiri–

sendiri) dan simultan variable 

independent (bersama-sama). 

2. Menganalisis pengaruh Return On 

Assets(ROA) terhadap harga saham 

Emiten LQ45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2010-2014 secara parcial (sendiri-

sendiri) dan simultan variable 

independent (bersama-sama). 

3. Menganalisis pengaruh Current 

Ratio(CR) terhadap harga saham 

Emiten LQ45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2010-2014 secara parcial (sendiri-

sendiri) dan simultan variable 

independent (bersama-sama) 

 

TELAAH PUSTAKA  

 

Pengertian saham 

Saham dapat didefinisikan 

sebagai tanda penyertaan atau 

kepemilikan  seseorang atau badan 

dalam suatu perusahaan atau perseroan 

terbatas. Wujud saham adalah selembar 

kertas yang menerangkan bahwa pemilik 

kertas tersebut adalah pemilik 

perusahaan yang menerbitkan surat 

berharga tersebut. Porsi kepemilikan 

ditentukan oleh seberapa besar 

penyertaan yang ditanamkan di 

perusahaan tersebut (Darmadji dan 

Fakhruddin, 2001) 

       Menurut Fred dan Copeland 

(1999: 166) saham merupakan tanda 

penyertaan atau kepemilikan seseorang 

atau badan dalam suatu perusahaan, 

selembar saham adalah selembar kertas 

yang menerangkan bahwa pemilik kertas 

tersebut adalah pemiliknya (berapapun 

porsinya atau jumlahnya) dari suatu 

perusahaan yang menerbitkan kertas 

(saham) tersebut. Selembar saham 

mempunyai nilai atau harga. 

 

Harga saham di bedakan menjadi 3 

(tiga), yaitu: 

a. Harga Nominal 

Harga yang tercantum dalam 

sertifikat saham yang ditetapkan oleh 

emiten untuk menilai setiap lembar 

saham yang dikeluarkan. Besarnya harga 

nominal memberikan arti penting saham 

karena deviden minimal biasanya 

ditetapkan berdasarkan nilai nominal. 

b. Harga Perdana 

Harga ini merupakan harga pada 

waktu harga saham tersebut dicatat di 

bursa efek. Harga saham pada pasar 

perdana biasanya ditetapkan oleh 

penjamin emisi (underwriter) dan 

emiten. Dengan demikian akan diketahui 

berapa harga saham emiten itu akan 

dijual kepada masyarakat biasanya 

untuk menentukan harga perdana. 

c. Harga Pasar 

Kalau harga perdana merupakan 

harga jual dari perjanjian emisi kepada 

investor, maka harga pasar adalah harga 

jual dari investor yang satu ke investor 

yang lain. Harga ini terjadi setelah 

saham tersebut dicatatkan di bursa. 

Transaksi di sini tidak lagi melibatkan 

emiten dari penjamin emisi harga ini 

yang disebut harga di pasar sekunder 

dan harga inilah yang benar benar 

mewakili harga perusahaan penerbitnya, 

karena pada transaksi di pasar sekunder, 

kecil sekali terjadi negoisasi harga 

investor dengan perusahaan penerbit. 
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Harga yang setiap hari diumumkan di 

surat kabar atau media lain adalah harga 

pasar.   

 

Pengertian Indeks LQ45 

Indeks LQ45 dibuat dan di 

terbitkan oleh Bursa efek Indonesia. 

Indeks LQ45 merupakan perwakilan 

lebih dari 70% total kapitalitas Bursa 

Efek Indonesia dan mencakup 60 saham 

yang paling banyak diperdagangkan 

setiap harinya, dalam hitungan nilai, 

selama periode 12 bulan. Indeks ini 

terdiri dari 45 saham dengan likuiditas 

(liquid) tinggi yang diseleksi melalui 

beberapa kriteria pemilihan. Selain 

penilaian atas likuiditas, seleksi atas 

saham saham tersebut juga 

mempertimbangan kapitalisasi pasar 

karena dianggap sebagai petunjuk 

kinerja solid dan mencerminkan nilai 

pasar sebenarnya.. Begitu terpilih, 

saham-saham tersebut dipantau dengan 

ketat dan kinerja kuarta 

 Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 

(2014), untuk dapat masuk dalam 

pemilihan LQ45, suatu saham harus 

memenuhi kriteria tertentu dan melewati 

seleksi utama sebagai berikut : 

1. Telah tercatat di BEI minimal 3 

bulan. 

2. Masuk dalam 60 saham berdasarkan 

nilai transaksi di pasar reguler. 

3. Dari 60 saham tersebut, 30 saham 

dengan nilai transaksi terbesar 

secara otomatis akan masuk dalam 

perhitungan indeks LQ45. 

4. Untuk mendapatkan 45 saham akan 

dipilih 15 saham lagi dengan 

menggunakan kriteria hari transaksi 

di Pasar Reguler, Frekuensi 

Transaksi di Pasar Reguler dan 

Kapitalisasi Pasar. 

a) Dari 30 sisanya, dipilih 25 

saham berdasarkan Hari 

Transaksi di Pasar Reguler. 

b) Dari 25 saham tersebut dipilih 

20 saham berdasarkan Frekuensi 

Transaksi di Pasar Reguler. 

c) Dari 20 saham tersebut akan 

dipilih 15 saham berdasarkan 

Kapitalisasi Pasar, sehingga 

akan di dapat 45 saham untuk 

perhitungan indeks LQ45.  

5. Selain melihat kriteria likuiditas dan 

kapitalisasi pasar tersebut diatas, 

akan dilihat juga keadaan keuangan 

dan prospek pertumbuhan 

perusahaan tersebut. 

 

Net Provit Margin (NPM) 

Menurut Alexandri (2008: 200) 

Net Provit Margin (NPM) adalah rasio 

yang digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bersih setelah 

dipotong pajak. 

Menurut Bastian dan 

Suhardjono (2006: 299) Net Provit 

Margin adalah perbandingan antara laba 

bersih dengan penjualan. Rasio ini 

sangat penting bagi manajer operasi 

karena mencerminkan strategi penetapan 

harga penjualan yang ditetapkan 

perusahaan dan kemampuannya 

mengendalikan beban usaha. Semakin 

besar NPM , maka kinerja perusahaan 

akan semakin produktif, sehingga akan 

meningkatkan kepercayaan investor 

untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut. Rasio ini 

menunjukkan berapa besar persentase 

laba bersih yang diperoleh dari setiap 

penjualan. 

Para investor pasar modal perlu 

mengetahui kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba. Dengan hal ini 

investor dapat menilai apakah 

perusahaaan itu profitable atau tidak. 

Menurut Sulistyanto (tanpa tahun: 7) 

angka NPM dapat dikatakan baik 

apabila >5% 

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 
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Net Profit Margin   =   Laba bersih setelah pajak       x 100% 

(NPM)                             Total Penjualan 

 

Return On Assets (ROA) 

Menurut Riyadi (2006), Return 

On Assets (ROA) adalah perbandingan 

antara keuntungan sebelum biaya bunga 

dan pajak ( EBIT = Earning before 

interest before interest and taxes) 

dengan seluruh aktiva atau kekayaan 

perusahaan. Rasio ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan dengan seluruh 

modal yang ada pada Neraca dan 

perhitungan Laba Rugi perusahaan 

tersebut. 

Menurut Dendawati (2003: 120) 

rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen dalam 

memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan. Semakin besar ROA, 

semakin besar pula tingkat keuntungan 

yang dicapai oleh perusahaan dan 

semakin baik pula posisi perusahaan 

tersebut dari segi penggunaan asset. 

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

 

  ROA  =     Laba Bersih Sebelum Bunga dan Pajak      x100% 

                              Total Aktiva 

 

Current Ratio (CR) 
Menurut Hanafi (2007:77) 

Current Ratio (CR)  adalah rasio yang 

dipergunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan memenuhi 

hutang jangka pendeknya dengan 

menggunakan aktiva lancarnya ( aktiva 

yang akan berubah menjadi kas dalam 

waktu satu tahun atau siklus bisnis). 

Menurut Agnes Sawir (2003:8), 

menerangkan bahwa Current Ratio 

merupakan ukuran yang paling umum 

digunakan untuk mengetahui 

kesanggupan memenuhi kewajiban 

jangka pendek, karena rasio ini 

merupakan seberapa jauh tuntutan dari 

kreditor jangka pendek dipenuhi oleh 

aktiva yang diperkirakan menjadi uang 

tunai dalam periode yang sama dengan 

jatuh tempo utang. 

Ratio ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

 

Current Ratio =     Asset Lancar      x100% 

                  Hutang Lancar 
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Kerangka Pemikiran Teoritis 

    

             

 

             H1 (+) 

 

        H2 ( + ) 

 

 

 H3 (+) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

X               : Variabel Independen 

 Y              : Variabel Dependen 

 H              : Hipotesis 

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Dependent variable (Y) yaitu variabel 

yang dapat dijelaskan atau dipengaruhi 

oleh variabel X (NPM, ROA dan CR). 

Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah harga saham pada perusahaan 

LQ45 yang diteliti.  

2. Independent variable (X) yaitu 

variabel-variabel yang menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel Y (harga saham) 

perusahaan LQ45 yang diteliti. Variabel 

bebas tersebut terdiri dari X1 = Net 

Profit Margin (NPM), X2 = Return On 

Assets (ROA) dan X3 = Current Ratio 

(CR). 

 

Hipotesis  
Berdasarkan model kerangka penelitian 

di atas, maka dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut:  

H1 : Net Profit Margin (NPM) 

mempunyai pengaruh positif 

terhadap harga  

        saham  

H2 : Return On Assets (ROA) 

mempunyai pengaruh positif 

terhadap harga 

       saham  

H3 : Current Ratio (CR) mempunyai 

pengaruh positif terhadap harga 

saham 
 

METODE PENELITIAN  
Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah dengan 

mengumpulkan data sekunder, yaitu data 

rasio keuangan perusahaan (NPM, ROA, 

CR) dan harga saham perusahaan yang 

tercantum dalam indeks LQ45 pada 

periode 2010-2014. Sampel yang 

digunakan adalah 15 perusahaan dari 45 

perusahaan yang tercantum dalam 

indeks LQ45 selama periode 2010-2014, 

sehingga total sampel sebanyak 75 

perusahaan. Ada empat variabel yang 

digunakan yaitu: harga saham sebagai 

dependent variable, sedangkan NPM, 

ROA dan CR sebagai independent 

variable.  

Uji statistik regresi linier 

berganda dikatakan model yang baik 

jika model tersebut memenuhi asumsi 

normalitas data dan terbebas dari 

asumsi-asumsi klasik statistik, baik 

  Return On Assets 

(X2) 

Current Ratio 

           (X3) 

 

 

       Harga Saham 

(Y) 

Net Profit Margin  

(X1) 
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autokorelasi, heteroskesdastisitas dan 

multikolineritas. Model persamaannya 

sebagai berikut:  

Keterangan:  

 

Y =  a + b1X1 + b1X2 + b3X3 + e 

 

Keterangan:  

Y = Harga saham indeks LQ45  

a = Konstanta  

b = Koefisien regresi  

X1 = NPM  

X2 = ROA  

X3 = CR  

℮ = Residual (variabel kesalahan) 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh NPM 

terhadap Harga Saham 
     Net Profit Margin yang tinggi 

menandakan adanya kemampuan 

perusahaan yang tinggi untuk 

menghasilkan laba bersih pada 

pendapatan tertentu begitu juga 

sebaliknya. Net Profit Margin 

menunjukkan kemampuan bank untuk 

menghasilkan laba bersih yang memiliki 

hubungan dengan pendapatan 

perusahaan yang akan datang, yang 

nantinya akan bermanfaat dalam 

memprediksi pertumbuhan laba bagi 

perbankan. Hal ini tentu berdampak 

peningkatan nilai perusahaan. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai koefisien regresi sebesar -

1,570  dengan nilai signifikansi sebesar 

0,121 (lebih besar dari 0,05) yang berarti 

bahwa NPM tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa 

informasi perubahan NPM yang 

sebagaimana bisa diperoleh dari laporan 

keuangan tidak berpengaruh pada 

keputusan atas harga saham LQ 45 di 

pasar modal Indonesia. 

 

 

 

Pengaruh ROA terhadap Harga 

Saham 

ROA merupakan perbandingan 

laba bersih dengan total aktiva. Semakin 

besar rasio ini, maka semakin besar 

kinerja yang dicapai perusahaan selama 

satu periode akuntansi.Pertumbuhan 

pada Return On Assets tidak diikuti 

dengan kestabilan harga saham. Hal ini 

dapat dijelaskan perusahaan 

menginginkan laba yang optimal, 

perusahaan memperoleh banyak 

keuntungan, dengan mengembangkan 

usahanya dan beroprasi secara terus 

menerus dan memperoleh dana dari 

investor dengan biaya modal yang dapat 

ditekan. Sedangkan investor akan 

memperoleh return yang diinginkan 

dengan saham yang telah dibelinya 

(Munawir, 2001 : 89).  

Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai koefisien 

regresi sebesar 0.152 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,879 (lebih besar 

dari 0,05) yang berarti bahwa ROA tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Hasil penelitian 

ini menujukkan bahwa perubahan nilai 

ROA akan memberikan kontribusi yang 

positif tetapi tidak terlalu signifikan 

terhadap harga saham LQ 45, yaitu 

kenaikan atau penurunan nilai ROA 

tidak terlalu berdampak dan signifikan 

pada kenaikan atau 

penurunan harga saham. 

 

Pengaruh CR terhadap Harga Saham 
            Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai koefisien 

regresi sebesar  0,309 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,759 (lebih besar 

dari 0,05) yang berarti bahwa CR 

berpengaruh negatif dan tidak 

pengaruhnya signifikan terhadap 

harga saham. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa CR yang rendah 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga pasar dari harga saham yang 

bersangkutan. CR yang tinggi dapat 

disebabkan adanya piutang yang tidak 
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tertagih dan persediaan yang belum 

terjual, yang tentunya tidak dapat 

digunakan secara cepat untuk membayar 

hutang. 

 

Pengaruh Net Provit Margin, (NPM), 

Return on Assets (ROA), Current 

Ratio(CR) terhadap Harga Saham.  

     Secara bersama – sama variabel 

independent tidak mempunyai pengaruh 

terhadap harga saham dengan tingkat 

signifikan sebesar 0.434 yang berarti > 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa investor pada perusahaan emiten 

LQ45 secara bersama – sama tidak 

memperhatikan variabel – varibel 

fundamental untuk memperhatikan 

investasinya. 

 

KESIMPULAN SARAN DAN 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Net Provit Margin(NPM) 

secara parsial berpengaruh negatif 

terhadap harga saham perusahaan 

emiten LQ45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 2010 – 2014.  

2. Variabel Return on Assets(ROA) 

secara parsial berpengaruh negatif 

terhadap harga saham perusahaan 

emiten LQ45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 2010– 2014.  

3. Variabel Current Ratio (CR) secara 

parsial berpengaruh negatif terhadap 

harga saham perusahaan emiten 

LQ45 yang terdaftar di BEI 2010 – 

2014.  

4. Variabel Net Provit Margin (NPM), 

Return On Asssets (ROA) dan 

Current Ratio (CR) secara simultan 

berpengaruh negatif terhadap harga 

saham perusahaan emiten LQ45 

yang terdaftar di BEI 2010 – 2014. 

5. Adjust R Square memberikan 

pengaruh sebesar 0,3%, dan sisanya 

sebesar 99.7% dijelaskan oleh faktor 

lain.  

Saran 

Beberapa saran dari peneliti, yaitu: 

1. Dari hasil penelitian, kontribusi 

variabel-variabel independen hanya 

sebesar 0.3%. Hal ini menunjukkan 

masih sedikitnya variabel yang 

mempengaruhi Harga Saham. Oleh 

karena itu, disarankan untuk 

penelitian yang akan datang agar 

menambahkan variabel bebasnya 

seperti variabel kebijakan deviden, 

earning per share, return on equity, 

dept to equity ratio , deviden per 

share, dan price earning ratio. Dan 

sampel yang digunakan masih 

sangat sedikit hanya 15 sampel yang 

diperoleh. Untuk pengembangan 

maka sampel di tambah dengan 

sektor lain yang juga mengalami 

penurunan.  

2. Untuk meningkatkan kualitas rasio – 

rasio keuangan pada perusahaan 

emiten LQ45  yang terdaftar di 

bursa efek maka perlu 

memperhatikan hal – hal sebagai 

berikut:  

a) Net Provit margin (NPM) 

mempunyai pengaruh negatif 

terhadap harga saham sebaiknya 

perusahaan meningkatkan 

kinerjanya untuk memperoleh 

laba bersih yang optimal 

.Pendapatan yang besar harus di 

imbangi dengan seefisien 

mungkin biaya – biaya yang 

dikeluarkan dalam proses 

berjalannya suatu perusahaan. 

Perusahaan yang Pendapatannya 

besar tapi tidak memperhatikan 

faktor faktor seperty pajak, 

biaya operasional, pengeluaran 

rutin, hasilnya akan sama saja 

karena Net Provit Margin 

(NPM)yang di dapat tidak 

sebanyak yang diinginkan.     

b) Return on Asset mempunyai 

pengaruh negatif terhadap harga 

saham sebaiknya perusahaan 

meningkatkan kinerjanya untuk 

memperoleh laba yang optimal . 
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Hal ini karena laba optimal 

menunjukkan bahwa perusahaan 

akan dapat beroprasi secara 

terus menerus dan investor akan 

melakukan pembelian saham 

bila laba yang dicapai optimal.  

c) Current rasio berpengaruh 

negatif terhadap harga saham, 

sebaiknya perusahaan lebih 

meningkatkan kemampuannya 

dalam membayarkan hutang – 

hutangnya, karena semakin 

besar jumlahnya maka akan 

semakin meningkatkan jumlah 

emiten yang menanamkan 

sahamnya pada perusahaan 

emiten LQ45. Perusahaan 

sebaiknya tetap menjaga aktiva 

lancarnya agar lebih besar dari 

hutang lancarnya dengan cara 

memaksimalkan piutang 

maupun penjualan tunainya. 

Bila penjualan dilakukan dengan 

tunai, maka aktiva lancar berupa 

kas akan lebih banyak dan 

piutang yang ada segera ditagih 

agar kas yang tersedia lebih 

besar.  

 

KETERBATASAN 

Peneliti menyadari bahwa hasil 

penelitian ini masih jauh dari sempurna. 

Hal ini disebabkan karena masih 

terdapatnya keterbatasan penelitian. 

Beberapa keterbatasan ini diharapkan 

dapat diatasi pada penelitian berikutnya, 

keterbatasan itu antara lain: 

1. Sampel pada penelitian ini 

merupakan perusahaan LQ 45 

sehingga memiliki keragaman dalam 

jenis usaha perusahaan sampel jadi 

pengaruh dari variabel-variabel 

independen (bebas) hanya 

menggambarkan pengaruh secara 

umum saja, dan akan sulit 

menggambarkan pengaruh variabel-

variabel independen (bebas) tersebut 

pada perusahaan yang memiliki 

karakter tertentu, misal perusahaan 

perbankan, manufaktur, 

pertambangan, dll. 

2. Sampel yang digunakan juga masih 

sedikit hanya 15 perusahaan yang 

terdapat di perusahaan emiten LQ45 

yang berjumlah 45 perusahaan. 

3. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan periode pengamatan 

yang relatif singkat, yaitu tahun 

2010-2014 sehingga jumlah sampel 

yang digunakan pun terbatas.  

4. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini masih terbatas yang 

hanya terdiri dari), Net Provit 

Margin (NPM) ReturnOn Asset 

(ROA), Current Ratio (CR) 

sedangkan masih banyak variabel 

lain yang dapat juga berpengaruh 

terhadap harga saham selain varibel 

yang peneliti gunakan  
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